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Abstrak

Kegiatan perikanan tuna dengan penggunaan alat tangkap pole and line dan tonda berisiko
menyebabkan kerentanan (risiko ekologi) yang dapat menganggu keberlanjutan stok tuna. Untuk itu
dilakukan penelitian menilai kerentanan menjadi parameter risiko ekologi menggunakan
pendekatan analisis productivity dan susceptability analysis (PSA) pada jenis ikan tuna sirip kuning
(ukuran baby tuna), tongkol, lemadang, dan cakalang. Pengumpulan data biologi dan ekologi dari
alat tangkap pole and line dilakukan di Flores dan pancing tonda di Pelabuhanratu. Selanjutnya,
analisis laboratorium dilakukan pada Laboratorium Biologi Perikanan, Departemen Manajemen
Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan IPB. Hasil analisis produktivitas dan
susceptabilitas alat pole and line untuk ikan baby tuna 1,42 dan ikan tongkol 1,98. Nilai ini
menunjukkan tingkat kerentanan dan risiko ekologi pada ikan tongkol tergolong tinggi dan ikan
baby tuna masih rendah. Analisis PSA dari alat pancing tonda pada ikan baby tuna diperoleh
sebesar 2,34; ikan lemadang sebesar 2,34; dan ikan cakalang 2,18. Nilai ini menunjukkan bahwa
kerentanan tinggi dan risiko ekologi pada ketiga jenis ikan tersebut juga tinggi karena penggunaan
pancing tonda. Penggunaan alat tangkap pole and line serta pancing tonda pada perikanan tuna
menyebabkan tingginya risiko pada ikan tuna sirip kuning (ukuran baby tuna), lemadang, cakalang,
dan tongkol.

Kata Kunci: Kerentanan; Keberlanjutan; Pole and line; Risiko; Tonda

Abstract

Tuna fishery activities using pole and line fishing gear and tonda have the risk of causing vulnerability
(ecological risk) which can disrupt the sustainability of tuna stocks. For this reason, a study was conducted
to assess vulnerability which is a parameter of ecological risk using the productivity and susceptibility
analysis (PSA) approach to the fish’s species are albacares (baby tuna), mackerel, lemadang, and skipjack.
Biological and ecological data collection from pole and line fishing gear was carried out in Flores and
trolling and tonda in Pelabuhanratu. Furthermore, laboratory analysis was carried out at the fisheries
biology laboratory, Department of Aquatic Resources Management, Faculty of Fisheries and Marine
Sciences IPB. The results of productivity and susceptibility analysis of the pole and line for baby tuna and
Euthynnus are 1.42 and 1.98. This value shows the level of vulnerability where the ecological risk of tuna is
high and baby tuna also low. The PSA analysis of the tonda for baby tuna was 2.34; lemadang was 2.34; and
skipjack was 2.18. This value indicates that the high vulnerability and ecological risk of the three species of
fish are also high due to the use of tonda. The use of pole and line fishing gear and tonda lines in tuna
fisheries causes a high risk for albacares (baby tuna), mackerel, lemadang, and skipjack.
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PENDAHULUAN

Pole and line dan alat tangkap adalah alat tangkapan yang umum dipakai dalam perikanan
tuna di Flores dan Pelabuhanratu. Alat ini juga menangkap ikan non target (retain) seperti baby
tuna, cakalang, lemadang, dan tongkol. Penurunan hasil tangkapan ikan target ialah ikan tuna,
mendorong nelayan untuk menangkap non target dalam upaya substitusi hasil tangkapan. Substitusi
ini akan bermanfaat sebagai sumber pendapatan sampingan untuk menutupi permodalan usaha
penangkapan. Kegiatan penangkapan yang dilakukan terus menerus, potensial menyebabkan risiko
kerentanan ikan non target.

Akibat dari kondisi tersebut, menyebabkan tingginya potensi eksploitasi terhadap ikan-ikan
non target bahwa menimbulkan kerentanan. Kerentanan ikan saat ini banyak dikaji dan
dikembangkan sebagai salah satu indikator untuk melihat beban eksploitasi, dimana adanya
kecenderungan pasar yang memasukan prasyarat ekologi dalam perdagangan tuna dunia. Salah
satunya adalah adanya jaminan stok dalam keberlanjutan dan tidak menyebabkan kerentanan ikan
non target.

Permintaan pasar ikan tuna yang tinggi, juga turut memacu upaya penangkapan. Berdasarkan
data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) (2020) ekspor tuna Indonesia ke Amerika
mencapai 26,33 ribu ton, ke Jepang 29,12 ribu ton, pasar Asean 52,41 ribu ton, dan Uni Eropa 15,61
ribu ton. Pemenuhan pasar ekspor tuna ini dipenuhi dari kegiatan penangkapan ikan di wilayah
pengelolaan perikanan Indonesia termasuk di 573 Selatan Jawa. Namun, permintaan tersebut juga
memprasyaratkan Kkriteria keberlanjutan baik ikan target dan ikan non target (retain).

Saat ini banyak resolusi dan kebijakan terutama dari internasional melalui regional fisheries
management organization (RFMO) kepada semua negara penangkap tuna untuk memperhatikan
masalah keberlanjutan. Salah satunya adalah pembatasan penangkapan ikan-ikan non target yang
potensial meningkatkan kerentanan dan risiko keberlanjutan terganggu. Mekanisme pasar regional
ini kemudian dijadikan sebagai alat kontrol untuk mengurangi penangkapan non target terutama
kelompok baby tuna.

Dalam mendukung hal ini, maka salah satu kajian penting yang menjadi kelengkapan
penilaian keberlanjutan adalah kerentanan. Kerentanan perikanan adalah kondisi yang
menyebabkan potensi stok berpotensi mengalami gangguan keberlanjutan. Penilaian kerentanan
didasarkan pada dua domain utama yaitu produktivitas dan susceptabilitas (Fujita et al., 2014).
Sebelumnya Patrick et al. (2009) juga mengembangkan teknik analisis dengan kedua domain
tersebut yang dikenal dengan teknik analisis productivity and sustainability analysis (PSA).

Penggunaan pendekatan PSA dari analisis kuantitatif dan kualitas sudah umum digunakan
dalam menyiapkan sistem manajemen perikanan yang lebih terukur (Hordyk & Carruthers, 2018).
Penggunaan analisis PSA untuk hasil tangkap non target (retain) dilakukan di Flores untuk alat
tangkap pole and line serta di Pelabuhanratu dari pancing tonda. Penelitian bertujuan untuk
menentukan kerentanan ikan non target dari penangkapan longline yang digunakan nelayan Flores
dan pancing tonda yang digunakan nelayan Pelabuhanratu.

MATERIAL DAN METODE
Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan di Flores dan Pelabuhanratu dimana daerah penangkapan dominan di
WPP 573. Pengumpulan data dilakukan pada tahun 2013 dari tempat pendaratan ikan (TPI) di
Flores dan Pelabuhanratu. Jenis ikan retain yang teliti di Flores dari alat pole and line adalah
Euthynnus sp. (tongkol) dan Thunnus albacares yang berukuran kecil (baby tuna), sedangkan di
Pelabuharatu ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), ikan lemadang (Coryphaena hippurus), dan
baby tuna dari jenis ikan tuna sirip kuning (T. albacares).

Data yang dikumpulkan di antaranya adalah data ukuran panjang, berat, jenis kelamin, jumlah
telur, makanan ikan, serta daerah penangkapan yang diperoleh dari nelayan. lkan yang dijadikan
sebagai sampel kemudian dianalisis di laboratorium untuk mengetahui nilai fekunditas dan diameter
telurnya serta jenis makanan yang dikonsumsi ikan.
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Selain tahap di atas, dilakukan juga wawancara langsung mengenai data-data sekunder
dengan nelayan tuna melalui kuisioner, dan pengurus koperasi serta dinas perikanan. Beberapa data
yang dikumpulkan adalah data alat tangkap, kapal penangkap, daerah operasi penangkapan, harga
jual ikan tangkapan, penerimaan dan pendapatan nelayan, serta data jenis kelompok tangkapan
lainya.

Analisis Data

Analisis dibagi menjadi dua tahapan, yaitu analisis data untuk mendapatkan nilai parameter
dan analisis data komposit dengan sistem skoring. Alat bantu analisis, yaitu menggunakan software
FISAT, Excel termasuk untuk PSA. Analisis data frekuensi panjang untuk menentukan ukuran
maksimum tangkapan, pertumbuhan, dan mortalitas. Koefisien pertumbuhan (K) dan Loo dapat
diduga dengan menggunakan model pertumbuhan Von Bartalanffy (Sparre & Venema 1999),

Le = Leo(1— expt™ (7 tolLe = Lo, (1 — expt™ (el giran01 (1) yaitu panjang ikan pada saat umur t
(satuan waktu), Loo (infinity) yaitu panjang maksimum secara teoritis (panjang asimtotik). Nilai K
adalah koefisien pertumbuhan (per satuan waktu) dan to adalah umur teoritis pada saat panjang ikan
sama dengan nol. Laju mortalitas total (Z) diduga dengan kurva tangkapan yang dilinearkan
berdasarkan data komposisi panjang (Sparre dan Venema 1999). Perhitungan laju eksploitasi (E)
yaitu dengan membandingkan nilai mortalitas penangkapan (F) terhadap laju mortalitas total (Z)
F F

atau jumlah mortalitas penangkap (F) dengan mortalitas alami (M) (Pauly, 1984),  F+M  Z
Penentuan fekunditas ikan dilakukan dengan menghitung total telur contoh (f) pada gonad sampel
(Bc) dari berat gonad total (Bg) dengan metode gravimetrik (Effendie, 2002) adalah

F=29 fF = B9 f
Bc Bc™ *, Data lainya yang berasal dari kuisioner ditabulasikan dalam sebuah format

excel.

Analisis tahap kedua adalah PSA dari semua parameter terkait produktivitas dan kerawanan.
Semua data yang diperoleh kemudian disusun dalam satu tabel untuk diubah menjadi penilaian
skoring. Tahap pertama menentukan nilai dari semua parameter yang diamati baik produktivitas
maupun kerawanan. Kedua melakukan pemberian nili skor (bobot, atribut, dan kualitas data) pada
semua paremeter yang ada. Semua atribut dari produktivitas dan kerawanan yang sudah dihitung,
diberikan skor skala (1-3). Produktivitas memiliki skor rendah (3), sedang (2), atau tinggi (1).
Kerawanan memiliki nilai skor rendah (1), sedang (2), atau tinggi (3) (McCully, 2013). Beberapa
parameter yang dianalisis dan dikaji dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Batasan nilai dan skor dari produktivitas ikan pada setiap level
Produktivitas rendah Produktivitas sedang Produktivitas tinggi
(risiko tinggi, skor=3) (risiko sedang, skor=2) (risiko rendah, skor=1)

Produktivitas

Umur rata-rata saat >15 5-15 <5

matang gonad (thn)

Umur maksimum rata  >25 10-25 <10

(thn)

Fekunditas (telur/thn) <100 100-20.000 >20.000

Ukuran maksimum >300 100-300 <100

rata-rata (cm)

Ukuran rata-rata saat >200 40-200 <40

matang (cm)

Strategi reproduksi Telur menempel Telur menempel Telur setelah memijah
pada induk dilapisan dasar perairan tersebar diperairan

Trophic level >3,25 2,75-3,25 <2,75
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Tabel 2. Batasan nilai dan skor dari kerawanan ikan pada setiap level

Atribut kerawanan

Kerawanan rendah

Kerawanan sedang
(risiko rendah, skor=1) (risiko sedang, skor=2) (risiko tinggi, skor= 3)

Kerawanan tinggi

Ketersediaan/availability):
Tumpang tindih dari
upaya penangkapan ikan
dengan distribusi stok
spesies (%)
Encountarability:

posisi stok/spesies dalam
kolom air relatif terhadap
alat tangkap lainya
Selektivitas set gillnet:
selektivitas adalah potensi
dari peralatan untuk
menangkap atau
mempertahankan spesies
Selektivitas dari pancing:
dijelaskan oleh tipe bobot
relatif dari spesies yang
ditangkap regangan putus
snood, metode gaffing
yang digunakan dalam
perikanan, dan oleh diet
spesies potensial

Selektivitas perangkap:
skor untuk susceptability
perangkap dapat
ditetapkan menggunakan
kategori kepemilikan. Jika
terjadi saling bertentangan

Kematian pasca
penangkapan (PCM):
(skor bervariasi
berdasarkan perikanan)
kemungkinan bahwa, jika
ditangkap, suatu spesies
akan dilepaskan dalam
kondisi yang
memungkinkan
kelangsungan hidup
selanjutnya

Tumpang tindih
<10%

Rendah overlapping-
nya dengan alat
tangkap lainya

Panjang saat matang
gonad < mata jaring,
atau > 5 m pada
panjang

Tidak memakan
umpan (mis. spesialis
diet), menyaring
makanan (mis. hiu
basking), mulut kecil
(mis. kuda laut).
Atribut penilaian
paling kuat

Tidak ada yg dapat
secara fisik memasuki
perangkap (mis.
terlalu besar untuk
bukaan, spesies
sesille, bentuk yang
salah, dll)

Keyakinan: setelah
penangkapan akan
pasti akan kembali
hidup

Tumpang tindih
antara 10-30%

Medium overlapping

dengan alat tangkap
lainya

Panjang saat matang
gonad adalah 1-2 kali
dari mata jarring atau

4-5 m panjang

Spesies besar, ikan
dewasa jarang
ditangkap, tetapi

remaja ditangkap lebih

banyak

Dapat masuk dan
dengan mudah
melarikan diri dari
perangkap, tetapi

tertarik pada jebakan

(misalnya memakan
umpan atau jebakan
menarik sebagai
habitat)

Dilepaskan masih
dalam kondisi hidup

Tumpang tindih
lebih dari >30%

Tinggi overlapping
dengan alat tangkap
lainnya

Panjang saat matang
gonad > kalo mata
jaring atau 4 m pada
panjang

Umpan yang
digunakan dalam
perikanan dipilih
untuk jenis spesies
ini, dan telah
diketahui preferensi
makanannya (mis.
umpan cumi-cumi
yang digunakan untuk
ikan pedang) atau
penting dalam
makanan yang
terlepas bebas
Dapat masuk, tetapi
tidak dapat dengan
mudah melarikan diri
dari perangkap, dan
tertarik pada umpan
atau habitat yang
disediakan oleh
perangkap

Spesies bertahan atau
mayoritas mati ketika
dilepaskan kembali
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Hasil pemberian skor dari semua atribut produktivitas dan kerawanan selanjutnya dianalisis
dengan pendekatan multi kriteria dengan formulasi sebagai berikut (Patrick et al., 2009)

V=y@®-3+®-1V=(P-3>+(P-1)% = indeks kerentanan, P= skor atribut
produktivitas, S= skor atribut kerawanan. Penarikan kesimpulan dari analisis PSA yang di
kembangkan lembaga administrasi kelautan dan atmosfer nasional (National Oceanic and Atmosfer
Administration/NOAA) Amerika, threshold nilai kerentanan (vulnerability) (Patrick et al., 2009)
senilai 1,8. Ketika nilai kerentanan besar (>1,8) maka populasi mengalami tekanan dan kerentanan
ikan tinggi serta cenderung mengarah pada potensi kondisi tidak berkelanjutan. Ketika indeks
kerentanan kecil (<1,8), maka potensi keberlanjutan stok masih tinggi. Dalam pendekatan marine
steward council (MSC) kerentanan dengan skor 80—-100 termasuk low risk dan potensi keberlajutan
stok tinggi. Ketika nilai skor 60—80, maka tergolong medium risk dan potensi keberlanjutan sedang.
Selanjutnya nilai dengan skor <60 dapat disimpulkan potensi keberlanjutan rendah dan perikanan
dalam kondisi berisiko tinggi (high risk).

HASIL
Pole and Line

Hasil analisis parameter produktivitas dari jenis ikan hasil tangkapan sampingan (retain) yang
diperoleh dalam penangkapan ikan dengan kapal pole and line adalah Euthynnus sp. (tongkol) dan
ikan tuna sirip kuning Thunnus albacares yang berukuran kecil (baby tuna). Nilai parameter
produktivitas dan kerawanan dari masing-masing ikan memiliki nilai yang berbeda-beda seperti
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai parameter produktivitas-kerawanan ikan tangkapan pole and line di Flores

Parameter Euthynus sp. Thunnus albacares

Umur rata-rata saat matang gonad (thn) 1,4 15

Umur maksimum rata (thn) 12,5 9

Fekunditas (telur/thn) 39.531-150.945 100-300

Ukuran maksimum rata-rata (cm) 40 41

Ukuran rata-rata saat matang (cm) 35 38

Strategi reproduksi Telur setelah memijah Telur setelah memijah
tersebar di perairan tersebar di perairan

Trophic level 4.5 (Fishbase, 2020) 4,3 (Fishbase, 2020)

Ketersediaan (area overlap + fisheries  Overlapping antara 10-30% Overlapping antara 10—

impacting to stock) 30%

Encounterability (vertikal overlap) Overlapping rendah dengan  Overlapping rendah
alat lain dengan alat tangkap lain

Selektivitas Spesies besar, ikan dewasa ~ Baby tuna umumnya
jarang ditangkap, tetapi memakan umpan dari
remaja ditangkap lebih jenis ikan layang atau
banyak tongkol

Kematian pasca penangkapan Sebagian besar ikan mati Sebagian besar mati
setelah tertangkap (>50%) terutama yang lebih kecil

ukuranya

Pancing Tonda

Hasil tangkapan pancing tonda di Pelabuhanratu diperoleh hasil tangkap sampingnya yaitu
ikan cakalang (K pelamis), lemadang (Coryphaena hippurus) dan baby tuna dari jenis T. albacares.
Umum matang gonad ikan cakalang 1,3 tahun; lemadang 0,4 tahun; dan T albacores 1,5 tahun.
Umur maksimum antara 4-12 tahun, dengan jumlah gonad lebih dari >181 ribu butir per sekali
pemijahan. Ukuran maksimum bervariasi dengan ukuran mulai matang gonad di atas 50 cm.
Sebagian besar memijah dengan telur dilepas (tersebar dan menempel di dasar perairan). Hasil
analisis dari kerawanan ikan ini memiliki availability 10-30%, memiliki tingkat overlapping yang

5 | 10.15408/kauniyah.v15i2.25261 | P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 16(1), 2023

rendah dari alat tangkap. Kelompok cakalang dan baby tuna termasuk ikan yang rendah dan mudah
mengalami kerusakan. Sementara lemadang masih mampu bertahan hidup jika dilepaskan kembali
setelah penangkapan. Hasil analisis produktivitas dan kerawanan ikan retain alat tangkap tonda
disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Produktivitas dan kerawanan ikan retain pancing tonda di Pelabuhanratu

Parameter Katsuwonus pelamis Coryphaena hippurus  Thunnus albacares
Umur rata-rata saat matang 1,3 04 15
gonad (thn)
Umur maksimum rata (thn) 12 4 9

Fekunditas (telur/thn)

Ukuran maksimum rata-rata

(cm)

Ukuran rata-rata saat
matang (cm)

Strategi reproduksi

Trophic level

181.010-440.596
61

50

Telur setelah

memijah tersebar di

perairan
3,8

66.7917-2.451.044
94

70

Telur menempel di
lapisan dasar perairan

4.4

200.000-30.310.000
62

50

Telur setelah
memijah tersebar di
perairan

4,3

Ketersediaan (area overlap

+ fisheries impacting to
stock)

Encounterability (vertikal

overlap)

Selektivitas

Kematian pasca
penangkapan

Overlapping antara
10-30%

Overlapping
rendah dengan alat
lain

Selektivitas rendah
dan ikan rusak
ketika didaratkan
Sebagian besar
mati

Overlapping antara
10-30%

Overlapping rendah
dengan alat lain

Selektivitas rendah
dan sebagian kepala
ikan patah atau rusak
Yang masih hidup
bisa dilepaskan

Overlapping antara
10-30%

Overlapping rendah
dengan alat lain

Selektivitas rendah
dan sebagian kepala
ikan patah atau rusak
Sebagian besar mati

Tabel 5. Hasil skoring ikan tongkal dan baby tuna alat pole and line di Flores

Parameter

Euthynus sp.

Thunnus albacares

Umur rata-rata sata matang gonad

Umur maksimum rata
Fekunditas

Ukuran maksimum rata-rata
Ukuran rata-rata saat matang

Strategi reproduksi
Trophic level

Rata-rata produktivitas total

N
w

i
w

Ketersediaan (area overlap + fisheries impacting to stock)

Encounterability (vertikal overlap)

Selektivitas

Kematian pasca penangkapan

NFRPNRWRRRERNRE

w

WRNRWRRPRRPRNR R

w

Rata-rata kerawanan total

1,28

1,43

Skor PSA

Skor Marine Steward Council (MSC)

Kategori risiko

1,98
95,22
Tinggi

1,43
99,95
Tinggi

Penentuan Skor

Nilai parameter produktivitas dan kerawanan ikan retain dari alat pole and line, yaitu ikan
tongkol dan baby ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) dikonversi menjadi nilai skor.
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Sebagian besar parameter skor produktivitas ikan tongkol berkisar antara 1, kecuali tropic level
yang bernilai tinggi (3). Sementara itu ikan baby tuna sirip kuning dari tangkapan pole and line juga
mempunyai pola yang sama. Hasil penentuan skor dari setiap parameter pada ikan tongkol dan ikan
baby tuna disajikan pada Tabel 5.

Sementara itu, nilai skor dari ikan tangkapan tonda juga berkisar antara 1-3. Kelompok ikan
baby tuna jenis tuna sirip kuning (T. albacares) cenderung adaptif dengan produktivitas yang tinggi,
sementara ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) cenderung rendah (Tabel 6). Selanjutnya kerawanan
ikan cakalang juga meningkat, hal ini menjadi petunjuk potensi kerentanan yang tinggi.

Tabel 6. Hasil skoring baby tuna, lemadang, dan cakalang dengan tonda di Pelabuharatu

Thunus Coryphaena Katsuwonus
Parameter . .
albacares hipurus pelamis
Umur rata-rata sata matang gonad 1 1 1
Umur maksimum rata 2 3 1
Fekunditas 1 1 1
Ukuran maksimum rata-rata 3 3 1
Ukuran rata-rata saat matang 2 2 2
Strategi reproduksi 3 2 1
Trophic level 1 1 3
Rata-rata produktivitas total 1,86 1,86 1,43
Ketersediaan (area overlap + fisheries 3 3 3
impacting to stock)
Encounterability (vertikal overlap) 1 1 1
Selektivitas 2 3 3
Kematian pasca penangkapan 3 2 3
Rata-rata kerawanan total 2,25 2,25 2,50
Skor PSA 2,34 2,34 2,18
Skor Marine Steward Council (MSC) 88,26 88,26 91,72
Kategori risiko Tinggi Tinggi Tinggi
3 PSA graph a 5 PSA graph b
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Gambar 1. Sebaran nilai kerentanan ikan hasil tangkapan alat pole and line (a) dan tangkapan
pancing tonda (b) yang digambarkan oleh titik-titik untuk setiap jenis ikanya. Pada
gambar B terlihat hanya 2 titik, karena ikan T Albacares dan C hipurus ada pada titik
yang sama.

Kerentanan

Nilai produktivitas dari analisis PSA dengan alat tangkap pole and line di Flores, terutama
dari jenis ikan tongkol tuna sebesar 1,43, dan ikan baby tuna jenis tuna sirip kuning sebesar 1,43.
Sementara skor kerawanan ikan tongkol yaitu 1,28 dan baby tuna sebesar 1,43. Selanjutnya nilai
kerentanan PSA dari kedua jenis tersebut untuk tongkol yaitu 1,98 dan baby tuna sebesar 1,43.
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Artinya kerentanan untuk ikan tongkol tergolong tinggi. Hasil penilaian dengan pendekatan MSC,
diperoleh nilai kerentanan ikan tongkol sebesar 95,2 dan baby tuna 99,95. Demikian dapat diperoleh
bahwa kedua jenis tersebut memiliki risiko yang rendah terhadap aktivitas penangkapan alat pole
and line. Hasil tangkapan pole and line pada titik berwarna ungu adalah hasil tangkap pole and line,
serta warna hijau dari alat tangkap pancing tonda. Perbedaan warna menunjukkan adanya perbedaan
dari kualitas data. Sementara itu titik kurva yang ada di dalam batas kurva menunjukkan kondisi
yang berisiko tinggi yang ditampilkan sebagai berikut (Gambar 1).

Hasil analisa PSA alat tangkap tonda (Gambar 1b) dari jenis ikan tangkapan cakalang,
lemadang, dan tuna sirip kuning. Total produktivitas ikan tersebut berkisar antara 1,43-1,86, dan
kerawanan 2,25. Hasil analisis kerentanan menurut pendekatan NOAA-PSA nilai kerentanan
berkisar antara 2,18-2,34 yang tergolong tinggi. Sementara itu, analisa kerentanan menurut
pendekatan MSC, nilai kerentanan berkisar antara 88,6-91,72. Dari analisis dan grafik diatas
terlihat bahwa jenis alat tangkap pancing tonda memberikan tekanan yang tinggi pada ikan retain
sehingga rawa rentan.

PEMBAHASAN

Penangkapan tuna di Western and Central Pacific dengan purse seine yang lebih eksploitatif
banyak didorong beralih ke alat tangkap pole and line mempertimbangkan kebutuhan umpan
(Gillett, 2011). Mayer dan Andrade (2008) menyebutkan bahwa skipjack juga merupakan
tangkapan samping dari pole and line di selatan Brazil. Namun, di perairan timur Indonesia
(Sorong), akhir-akhir ini terjadi perubahan efisiensi pole and line terutama untuk penangkapan
cakalang (Rawlinson et al., 2017). Namun, perlu diperhatikan bahwa mobilitas perikanan tuna
tropis cukup jauh mencapai lebih 420-470 nautical mill, dengan waktu residence time mencapai 3—
6 bulan (Sibert & Hampton, 2003). Kondisi ini tentu juga memengaruhi hasil tangkapan tuna,
sehingga kemudian menjadikan kelompok retain sebagai alternatif tangkapan.

Pole and line termasuk salah satu surface gear dalam perikanan tuna, sehingga sering
menangkap kelompok retain seperti skipjack tuna (Evans et al, 1981). Selain itu kelompok baby
tuna dan skipjack banyak pada habitat di atas lapisan thermocline (surface layer) (Lahodey et al.,
2008). Skipjack tuna di sea around Ceylon mencapai ukuran matang gonad pada ukuran 45-50 cm
(Sivasubramaniam, 1972) dan hampir sama dengan ukuran yang diperoleh pada pancing tonda.

Sementara itu, pengaruh alat tangkap tonda, terlihat bahwa kegiatan penangkapan juga tidak
berisiko tinggi menyebabkan risiko penurunan stok atau yang mengarah pada over fishing.
Berdasarkan Gambar 1b, ikan baby tuna, lemadang, dan cakalang termasuk ikan yang mulai
memasuk potensi berisiko tinggi yang mendekati nilai skor sudah diatas 88 (Wijaya, 2012). Namun,
potensi tekananya masih dapat diimbangi karena memiliki potensi reproduksi yang tinggi juga.
Hasil ini sama seperti yang ditemukan pada riset sebelumnya (Yonvitner et al., 2018?%), dari
tangkapan longline di Pelabuhanratu yaitu risiko rendah. Namun dalam jangka panjang akan
berdampak pada kerentanan instrinsik (Yonvitner et al., 2018) yang secara kumulatif terlihat dari
jumlah landing hasil tangkapan nelayan.

Lucena-Fredou et al. (2017) menemukan bahwa hasil tangkapan samping (bycatch) dari
pancing tonda di Selatan Atlantik dan Barat Indian Ocean adalah skipjack yang dalam kondisi
berisiko tinggi, dimana terjadi potensi kelebihan tangkap. Yonvitner et al (2020) menyatakan bahwa
risiko akan meningkat dengan meningkatnya laju dan tekanan penangkapan. Kelompok ikan yang
tertangkap juga tergolong ikan ikan pelagis yang bernilai ekonomi tinggi. Namun, karena termasuk
yang memiliki kemampuan reproduksi tinggi, sehingga masih bisa diimbangi laju tekanan dan
risikonya (Ardelia et al., 2017) pada tingkat tekanan karena artisanal fisheries rendah (Yonvitner, et
al., 2021).

Alat tangkap pancing tonda juga longline juga menangkap sea turtle sebagai bycatch
(Lewison & Crowder, 2007) dan hiu di laut lepas sebagai ikan pelagis (Gallagher et al., 2014) yang
potensial menyebabkan kerentanan, termasuk pada ikan umpan (Yonvitner et al., 2019). Dalam
perikanan tonda penting untuk memperhatikan risiko dari penggunaan alat tangkap. Upaya
menurunkan bycatch pancing tonda, dapat dilakukan modifikasi dari ukuran pancing, ukuran umpan
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atau atraktor cahaya (Piovano et al., 2010). Praktek penangkapan perikanan tuna dengan pancing
tonda sering juga menangkap burung laut, penyu, dan hiu menjadi dasar pentingnya pendekatan
berbasis ekosistem untuk adaptasi penangkapan tuna (Grantham et al., 2008).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan perikanan tuna tidak hanya berisiko terhadap spesies target yaitu ikan tuna dewasa,
namun juga terhadap tangkap samping lainya. Proses penangkapan dengan menggunakan pole and
line di Flores potensial berisiko tinggi pada ikan tongkol (skor 1,98) dan berisiko rendah terhadap
ikan sirip kuning yang berukuran kecil (baby tuna). Begitu juga alat tangkap pancing tonda
memberikan risiko tinggi pada ikan retain di Pelabuhanratu yaitu ikan tuna ukuran kecil (baby tuna
jenis T. albacares (skor PSA 2,34), ikan lemadang (Coryphaena hipurus) dengan skor PSA (2,34)
dan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan skor PSA (2,18). Artinya, tekanan penangkapan
oleh alat tangkap pancing tonda lebih berisiko lebih besar dibandingkan dengan pole and line.
Dengan demikian penggunaan alat tangkap pancing tonda harus diperhatikan secara lebih serius
agar tidak menyebabkan munculnya risiko eksploitasi berlebih dan stok menurun (deplesi). Untuk
itu upaya pengaturan dan pengendalian jumlah unit alat tangkap sangat penting diperhatikan
kedepanya.
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